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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan
tubuh secara keseluruhan yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas
hidup serta pertumbuhan remaja. kesehatan mulut adalah keadaan bebas dari
rasa sakit mulut dan wajah, kanker mulut dan tenggorokan, infeksi mulut dan
luka, penyakit gusi, kerusakan gigi, kehilangan gigi, serta penyakit lain yang
membatasi kapasitas individu dalam menggigit, mengunyah, tersenyum,
berbicara, dan kesejahteraan psikososial (WHO, 2022). Ketidakseimbangan
kondisi kesehatan rongga mulut dapat menyebabkan gangguan pada asupan
nutrisi dan konsentrasi belajar, terutama pada usia sekolah.

Secara global, karies gigi dan penyakit periodontal masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat yang utama. Berdasarkan data Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi masalah gigi dan mulut di
Indonesia mencapai 56,9%, dengan proporsi terbesar pada masalah karies gigi
dan radang gusi (gingivitis). Meskipun kesadaran menyikat gigi pada
kelompok umur 10-14 tahun cukup tinggi, namun hanya sekitar 2,8% yang
telah menyikat gigi dengan benar, yaitu setelah makan pagi dan sebelum tidur
malam (Survei Kesehatan Indonesia, 2023).

Pengetahuan adalah bagian dari faktor predisposisi, dimana faktor
predisposisi adalah yang mendasari dan memotivasi seseorang untuk

melakukan sebuah tindakan. Pengetahuan seseorang memiliki pengaruh dalam
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memelihara kesehatan gigi dan mulut . kurangnya pengetahuan akan kesehatan
gigi menyebabkan masalah kesehatan gigi dan mulut sehingga tidak sadar
betapa pentingnya memelihara kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya
pengetahuan dan kesadaran dapat menyebabkan seseorang mengabaikan
masalah kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan
gigi menyebabkan seseorang memiliki kebiasaan- kebiasaan yang kurang baik
sehingga dapat mempengaruhu kesehatan gigi dan mulut ( Bidjuni, 2023 ).

Siswa sekolah menengah pertama (SMP) umumya berusia 12-15 tahun
termasuk dalam remaja awal, dimana terjadi perubahan fisiologis dan
hormonal yang dikenal dengan pubertas. Selain perubahan fisiologis dan
hormonal, remaja juga akan mengalami penyesuaian mental, pembentukan
sikap dan pengembangan minat. Selama masa remaja, mereka akan mengalami
perkembangan yang konstan, yang membuatnya lebih rentan dan
membutuhkan perhatian yang lebih besar terhadap kesehatan, khususnya
kesehatan gigi dan mulut (Sandra,2023).

Pengetahuan seseorang tentang kesehatan gigi dan mulut bisa
didapatkan dari mana saja, seperti lingkungan keluarga maupun lingkungan
sekolah. Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan
formal dengan guru sebagai mediator dan fasilitator yang membantu siswa
untuk dapat menjalankan proses belajar dengan maksimal. Dalam prosesnya,
banyak sekali hal-hal yang bisa menjadi bagian dari transfer ilmu antara guru
dengan siswa, termasuk memberikan bekal pengetahuan tentang cara menjaga

kesehatan gigi dan mulut ( Himawati, 2023 ).
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Berdasarkan latar belakang yang ada maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap
Kebersihan gigi dan mulut pada Siswa SMP Utama Bakti Palembang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah, Bagaimana Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap
Kebersihan Gigi dan Mulut pada Siswa SMP Utama Bakti Palembang?
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa SMP
Utama Bakti Palembang?
2. Bagaimana kebersihan gigi dan mulut siswa SMP Utama Bakti
Palembang?
3. Apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan terhadap kebersihan gigi
dan mulut Siswa SMP Utama Bakti Palembang?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Hubungan Tingkat Pengetahuan terhadap Kebersihan
Gigi dan Mulut pada Siswa SMP Utama Bakti Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa SMP
Utama Bakti Palembang.
b. Diketahui kebersihan gigi dan mulut siswa SMP Utama Bakti

Palembang.
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c. Diketahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap kebersihan gigi
dan mulut siswa SMP Utama Bakti Palembang.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman,
dan keterampilan peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah di bidang
kesehatan gigi dan mulut, khususnya mengenai hubungan antara tingkat
pengetahuan dan kebersihan gigi dan mulut. Selain itu, penelitian ini juga
menjadi sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh selama pendidikan.
2. Bagi Institusi Poltekkes Palembang
Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi
Poltekkes Kemenkes Palembang.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran mengenai
tingkat pengetahuan serta kondisi kebersihan gigi dan mulut siswa SMP
Utama Bakti Palembang, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pihak sekolah dalam merencanakan dan meningkatkan kegiatan

pembinaan serta edukasi kesehatan gigi dan mulut bagi siswa.
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